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Abstract
The purpose of this research was to determine the effect of ethical orientation of idealism and ethical
knowledge on the accountant's unethical behavior from the perception of accounting students. This re-
search was conducted to students majoring in accounting at the State Polytechnic of Malang at least
Accounting, Management Accounting, and Finance study programs. The data used are primary data in
the form of an online questionnaire (google form). This type of research is a quantitative descriptive
using SPSS analysis. The population of this study was 439 students with a sample counted 210 respon-
dents using purposive sampling and the Slovin formula with an accuracy rate of 95%. The results of this
study indicate that the ethical orientation of idealism does not significantly influence the accountant's
unethical behavior, while ethical knowledge has a negative and significant effect on the accountant's
unethical behavior. However, the ethical orientation of idealism and ethical knowledge together signifi-
cantly influence the accountant's unethical behavior.
Keywords: Ethical Orientation; Ethical Knowledge; Ethical Behavior of Accountants; Student Percep-
tions.
Abstrak
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh orientasi etis idealisme dan pengetahuan etika
terhadap perilaku tidak etis akuntan melihat dari persepsi mahasiswa akuntansi. Penelitian ini dilakukan
kepada mahasiswa jurusan akuntansi Politeknik Negeri Malang dengan program studi Akuntansi, Akun-
tansi Manajemen dan Keuangan. Data yang digunakan adalah data primer berupa kuesioner online
(googleform). Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang menggunakan alat bantu analisis
SPSS. Populasi penelitian ini sebanyak 439 mahasiswa dengan hasil sampel 210 responden mengguna-
kan purposive sampling dan rumus slovin dengan tingkat akurasi 95%. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa orientasi etis idealism tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku tidak etis akuntan, sedang-
kan pengetahuan etika berpengaruh negatifa dan signifikan terhadap perilaku tidak etis akuntan. Namun,
orientasi etis idealism dan pengetahuan etika bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap perilaku
tidak etis akuntan.
Kata Kunci: Orientasi Etis; Pengetahuan Etika; Perilaku Etis Akuntan; Persepsi Mahasiswa.
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PENDAHULUAN
Setiap profesi pasti dituntut untuk
bekerja secara profesional. Dalam men-
jalankan profesi, kompetensi dan kemampuan
yang khusus harus dimiliki agar bersaing den-
gan profesi lainnya. Namun, selain kompe-
tensi dan kemampuan khusus, suatu profesi
harus memiliki etika yang merupakan aturan
yang harus ditaati oleh pihak yang men-
jalankan profesi tersebut. Bagaimana pun
etika menjadi dasar atau konsep yang harus
ditetapkan dalam bidang profesi. Prihanto
(2018) menyatakan bahwa melalui etika,
manusia dapat berperilaku terhadap apa yang
dapat diterima maupun tidak diterima dalam
organisasi dan masyarakat. Perilaku dan tin-
dakan etis menjadi bagian penting dalam
menjaga kepercayaan masyarakat terhadap
bidang profesi. Guna menjaga agar setiap
anggota profesi berperilaku dan bertindak etis
maka dibuatlah peraturan berdasarkan prinsip
moral pada umumnya yang disesuaikan den-
gan jenis profesi dalam bentuk kode etik pro-
fesi.
Etika suatu profesi menjadi topik pem-
bicaraan yang sangat penting dalam masyara-
kat sekarang ini. Terjadinya pelanggaran etika
profesi di dunia tak terkecuali Indonesia men-
yadarkan masyarakat untuk mengutamakan
perilaku etis, dimana selama ini perilaku etis
sering di abaikan. Etika menjadi kebutuhan
penting bagi semua profesi yang ada agar ti-
dak melakukan tindakan yang menyimpang
hukum. Semua profesi dituntut untuk berperi-
laku etis yaitu bertindak sesuai dengan moral
dan nilai-nilai yang berlaku.
Prinsip etika dalam profesi akuntansi
yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indone-
sia (IAI) yang berlaku sejak tahun 1998 dian-
taranya memuat 8 (delapan) prinsip antara
lain: Tanggung Jawab Profesi, Kepentingan
Publik, Integritas, Objektivitas, Kompetensi
dan Kehati-hatian Profesional, Kerahasiaan,
Perilaku Profesional dan Standar Teknis
(Prihanto, 2018). Big and Blocher (1998)
dalam Prihanto (2018) mengemukakan bahwa
terdapat tiga fungsi dari kode etik antara lain:
melindungi profesi dari campur tangan pe-
merintah, mencegah terjadinya pertentangan
internal dalam profesi, dan melindungi para
praktisi dari kesalahan praktik suatu profesi.
Akan tetapi, dalam praktiknya seorang akun-
tan sering dihadapkan dengan dilema etis di-
mana seorang akuntan harus mengambil
keputusan tentang perilaku yang tepat dan se-
suai dengan aturan kode etik profesi dalam
melakukan pekerjaannya.
Dilema etis yang dihadapi oleh para
akuntan tidak jarang menimbulkan tindakan-
tindakan yang melanggar kode etik profesi
akuntan. Menurut Arens et al (2010) dalam
Adi (2019) ada dua alasan mengapa seorang
bertindak tidak etis yang pertama standar
etika seseorang berbeda dengan standar etika
yang berlaku di masyarakat umum dan yang
kedua orang memilih untuk bertindak me-
mentingkan diri sendiri. Salah satu skandal
akuntansi yang melibatkan akuntan adalah
yang dilakukan oleh British Telecom dan ter-
indikasi pada tahun 2017. Pelanggaran akun-
tansi yang dilakukan oleh British Telecom ter-
jadi di salah satu jenis usahanya di Italia.
Price Waterhouse Coopers (PwC) sebagai
akuntan public terkena dampak fraud yang
dilakukan oleh British Telecom, yang mana
PwC merupakan kantor akuntan publik ter-
nama di dunia dan termasuk the bigfour Ac-
counting Firms. Kecurangan akuntansi British
Telecom gagal dideteksi oleh PwC dan justru
berhasil dideteksi oleh pelapor pengaduan-
yang dilanjutkan dengan akuntansi forensik
oleh KPMG. Modus kecurangan akuntansi
yang dilakukan British Telecom di Italia re-
latif sederhana yakni melakukan peningkatan
atas laba perusahaan selama beberapa tahun
menggunakan cara yang tidak etis melalui
kerjasama koruptif dengan klien-klien perusa-
haan dan jasa keuangan.
Sedangkan di Indonesia, pelanggaran
kode etik beberapa kali terjadi. Seperti yang
melibatkan Kantor Akuntan Publik mitra
Ernst & Youngs (EY) di Indonesia yaitu Kan-
tor Akuntan Publik Purwantono, Suherman &
Surja. Kasus tersebut berawal pada tahun
2012 ketika Kantor Akuntan Publik mitra EY
di AS melakukan kajian atas hasil audit kan-
tor akuntan di Indonesia.  ditemukan bahwa
hasil audit atas perusahaan telekomunikasi
yang dilakukan afiliasi Ernst & Youngs (EY)
di Indonesia tidak didukung dengan data yang
akurat, yakni dalam hal persewaan lebih dari
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empat ribu unit menara seluler, namun afiliasi
EY di Indonesia merilis laporan hasil audit
dengan status wajar tanpa pengecualian. Aki-
batnya KAP EY dikenakan denda sebesar
US$ 1 juta oleh Badan Pengawas Perusahaan
Akuntan Publik Amerika Serikat (Public
Company Accounting Oversight Board) (Adi,
2019). Beberapa skandal akuntansi yang ter-
jadi baik di luar maupun di dalam negeri me-
rusak citra baik dari profesi akuntan, dan se-
cara tidak langsung akan berpengaruh terha-
dap opini dan persepsi masyarakat, dimana
kelompok masyarakat tersebut diantaranya
adalah mahasiswa.
Mahasiswa jurusan akuntansi mempela-
jari etika dan bisnis di suatu organisasi dalam
bentuk mata kuliah etika bisnis, pengauditan
dan perilaku organisasi.. Hal Ini memberikan
mereka pemahaman mengenai sikap etis dan
etika dalam berorganisasi, independensi, in-
tegritas dan objektifitas dalam melakukan
pekerjaan. Salah satu bidang profesi yang
tersedia adalah profesi auditor dan akuntan,
baik auditor internal maupun eskternal dan
akuntan perusahaan maupun akuntan publik.
Profesi ini adalah salah satu bahan pertimban-
gan bahkan menjadi profesi favorit bagi
mahasiswa jurusan akuntansi dalam memilih
karir sebagai seorang auditor atau akuntan
dimasa yang akan datang. Bahan pertimban-
gan lainnya yang mempengaruhi persepsi
mahasiswa yaitu dengan banyaknya kecuran-
gan yang terjadi terkait pelanggaran etika dan
integeritas yang telah dipaparkan diparagraf
sebelumnya.
Menurut  Keraf  (1998:230)  ada  dua
teori  etika  yang  dikenal  sebagai  etika de-
ontologi dan teleologi.
Etika Deontologi
Istilah  deontologi  berasal  dari  bahasa
Yunani  yaitu  deon,  yang  berarti kewajiban.
Menurut  etika  deontologi  suatu  tindakan
itu  baik  bukan  dinilai  dan dibenarkan  ber-
dasarkan  akibat  atau  tujuan  baik  dari  tin-
dakan  itu,  melainkan berdasarkan  tindakan
itu  sendiri  sebagai baik  pada  dirinya
sendiri.  Dengan  kata  lain, tindakan itu  bern-
ilai  moral karena  tindakan itu  dilaksanakan
terlepas dari  tujuan  atau akibat dari tindakan
itu.
a. Etika Teleologi
Berbeda  dengan  etika  deontologi,
etika  teleologi  justru  mengukur  baik bu-
ruknya  suatu  tindakan  berdasarkan  tujuan
yang  mau  dicapai  dengan  tindakan  itu, atau
berdasarkan  akibat  yang  ditimbulkan  oleh
tindakan  itu.  Suatu  tindakan  dinilai baik,
kalau  bertujuan  mencapai  sesuatu  yang
baik,  atau  kalau  akibat  yang ditimbul-
kannya  baik  dan  berguna.  Dengan  dasar
ini  dapat  dikatakan  bahwa  etika teleologi
lebih bersifat situasional, karena tujuan dan
akibat suatu  tindakan bisa sangat tergantung
pada situasi khusus tertentu.
Salah satu faktor yang mempengaruhi
persepsi mahasiswa akuntansi terhadap peri-
laku tidak etis akuntan yaitu orientasi etis dan
pengetahuan etis. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh orientasi etis ide-
alism dan pengetahuan etika terhadap persepsi
mahasiswa atas perilaku tidak etis akuntan.
Berdasarkan beberapa penelitian terda-
hulu, orientasi etis idealisme berpengaruh ter-
hadap persepsi mahasiswa akuntansi atas peri-
laku tidak etis akuntan. Pernyataan tersebut
didukung dengan penelitian Mardawati (2014)
bahwa orientasi etis idealisme berpengaruh
negatif terhadap persepsi mahasiswa akun-
tansi atas perilaku tidak etis akuntan, hasil
tersebut sesuai dengan penelitian Damayanthi
(2016) dan Sumiyantini (2017). Sedangkan
pada penelitian Diwi (2015) orientasi etis ber-
pengaruh positif terhadap persepsi mahasiswa
jurusan akuntansi atas perilaku tidak etis
akuntan. Hasil yang berbeda ditemukan
Kholifah (2018), Adi (2019), dan Yuliani
(2019) di mana orientasi etis idealisme tidak
berpengaruh signifikan terhadap persepsi
mahasiswa akuntansi atas perilaku tidak etis
akuntan. Pengetahuan etika juga berpengaruh
terhadap persepsi mahasiswa atas perilaku
tidak etis akuntan. Pernyataan tersebut sesuai
dengan penelitian Mardawati (2014) yang
menunjukkan bahwa pengetahuan etika ber-
pengaruh negatif kepada persepsi mahasiswa
terhadap perilaku tidak etis akuntan. Hasil
tersebut juga sesuai dengan penelitian Dama-
yanthi (2016), Sumiyantini (2017), dan Adi
(2019) bahwa tingkat pengetahuan memiliki
pengaruh negatif terhadap perilaku tidak etis
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akuntan. Hasil penelitian diatas tidak selalu
konsisten dengan hasil yang diharapkan di-
karenakan kriteria dalam pengambilan sampel
hanya menggunakan mata kuliah pengauditan
dan etika bisnis. Penelitian ini akan mengem-
bangkan dari segi kriteria yang diberikan den-
gan mata kuliah perilaku organisasi dan ba-
gaimana persepsi dari mahasiswa akuntansi
Politeknik Negeri Malang, yang nantinya di-
harapkan dapat menambah akurasi dalam per-
sepsi mahasiswa akuntansi terhadap perilaku
tidak etis akuntan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitain
kuantitatif deskriptif. Sugiyono (2017) men-
yatakan bahwa metode penelitian kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data meng-
gunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan, dimana dalam
konteks penelitian ini hipotesis yang diajukan
adalah untuk menggambarkan bagaimana per-
sepsi mahasiswa akuntansi atas perilaku tidak
etis akuntan.
Jenis data dalam penelitian ini adalah
data primer yang diperoleh melalui penye-
baran kuesioner secara online menggunakan
google form. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa akuntansi Politeknik
Negeri Malang dari program studi DIII Akun-
tansi angkatan 2018, DIV Akuntansi Mana-
jemen angkatan 2017, dan DIV Keuangan
angkatan 2017 dengan total 439 mahasiswa.
Teknik pengambilan sampel menggunakan
metode Purposive Sampling dengan kriteria
mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah
pengauditan, pengauditan manajemen, etika
bisnis dan tata kelola perusahaan, dan peri-
laku organisasi. Penentuan jumlah sampel di-
hitung menggunakan rumus slovin dengan
nilai akurasi 95% menghasilkan sampel 210
responden.
Kuesioner penelitian ini menggunakan
skala Likert dengan empat alternatif pilihan
jawaban. Responden diminta untuk mengisi
setiap jawaban atas pertanyaan dalam bentuk
pilihan yang sudah ditentukan dan masing-
masing jawaban tersebut diberikan  skor se-
suai kriteria jawaban responden. Pada kue-
sioner ini mengadaptasi dari Mardawati
(2014) yang telah dikembangkan dan direap-
likasikan oleh Adi (2019). Berdasarkan hasil
diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut “Orientasi etis dan
pengetahuan etika, baik secara simultan mau-
pun parsial berpengaruh signifikan terhadap
persepsi mahasiswa akuntansi atas perilaku
tidak etis akuntan”. Dari hasil tersebut, maka
terbentuklah kerangka penelitian yang dapat
dilihat pada gambar 1.
Gambar 1 Kerangka Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Statistik
Responden yang mengisi kuesioner te-
lah memenuhi sampel sebanyak 210 respon-
den. Kuesioner disebar secara online melalui
google form kepada mahasiswa akuntansi
Politeknik Negeri Malang. Penyebaran kue-
sioner dimulai 04 Mei 2020 sampai dengan 10
Mei 2020 dengan sistem share media social.
Sebanyak 249 kuesioner yang berhasil
dihimpun. Dari 249, 210 kuesioner yang terisi
secara lengkap dan layak untuk diujikan ke-
dalam sampel. Dengan demikian telah me-
menuhi kuota sampel yang telah disyaratkan.
Uji Kualitas Data
Pengujian ini terdiri dari dua bagian yaitu :
1. Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengu-
kur keakuratan. valid atau tidaknya suatu in-
strument penelitian yang digunakan untuk
H1
H3
H2Pe nget ahu an  Et ika
(X2)
O ri enta si  E tis
(X1)
Pe rs eps i M ahas i sw a
(Y)
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memperoleh data dalam suatu penelitian.
Menurut Sugiyono (2017) valid berarti instru-
men tersebut dapat digunakan untuk mengu-
kur apa yang seharusnya diukur.
Tabel 1. Uji Validitas
Sumber : Hasil Penelitian (data telah diolah), 2020
Tabel 1 menunjukkan hasil uji validitas yang
valid untuk seluruh item pertanyaan. Hal
tersebut berdasarkan r-hitung yang lebih besar
daripada r-tabel.
2. Uji Reliabilitas
Uji realibitas digunakan untuk menguji kean-
dalan instrument yang apabila digunakan be-
berapa kali objek yang sama, maka akan
menghasilkan data yang serupa pula
(Sugiyono, 2017).
Tabel 2 Uji Reliabilitas
Sumber : Hasil Penelitian (data telah diolah), 2020
Nilai Cronbach’s alpha dari table 2 menun-
jukkan hasil diatas 0,60. Hal ini diartikan
bahwa data reliable.
Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik terbagi menjadi empat
yaitu, uji normalitas data, multikolinieritas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi.
1. Uji Normalitas data
Uji normalitas data digunakan untuk
menguji apakah data tersebut sudah berdistri-
busi normal atau tidak. Kolgomorov-Smirnov
digunakan untuk menguji normalitas data.
Tabel 3 Uji Normalitas data One-Sample Kol-
mogorov-Smirnov Test
Sumber : Hasil Penelitian (data telah diolah), 2020
Tabel 3 uji normalitas data diatas
diperoleh nilai D-hitung (Absolute) sebesar
0,055 lebih kecil dari nilai D-tabel dengan
jumlah N = 210 yaitu sebesar 0,155 dan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,241 lebih
besar dari 5% (0,05). Dari data diatas
menunjukkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinearitas
Uji ini bertujuan untuk mengetahui
apakah ada korelasi antara variabel bebas.




Y.P1 0,561 0,148 Valid
Y.P2 0,541 0,148 Valid
Y.P3 0,762 0,148 Valid
Y.P4 0,731 0,148 Valid
Y.P5 0,766 0,148 Valid
X1.P1 0,52 0,148 Valid
X1.P2 0,591 0,148 Valid
X1.P3 0,651 0,148 Valid
X1.P4 0,644 0,148 Valid
X1.P5 0,623 0,148 Valid
X1.P6 0,667 0,148 Valid
X1.P7 0,579 0,148 Valid
X1.P8 0,653 0,148 Valid
X1.P9 0,639 0,148 Valid
X1.P10 0,601 0,148 Valid
X2.P1 0,599 0,148 Valid
X2.P2 0,778 0,148 Valid
X2.P3 0,647 0,148 Valid
X2.P4 0,698 0,148 Valid
X2.P5 0,643 0,148 Valid
X2.P6 0,61 0,148 Valid
X2.P7 0,712 0,148 Valid
X2.P8 0,755 0,148 Valid
X2.P9 0,539 0,148 Valid
X2.P10 0,783 0,148 Valid
Variabel Y X1 X2
Cronbach's Alpha 0,692 0,823 0,859
Item Pertanyaan 5 10 10













Asymp. Sig. (2-tailed) ,241c,d
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variabel bebas tersebut berkorelasi sangat
kuat, maka secara logika persamaan
regresinya cukup diwakili oleh salah satu
variabel saja.
Tabel 4 Uji Multikolinieritas Coefficientsa
Sumber : Hasil Penelitian (data telah diolah), 2020
Pada tabel 4 di atas dapat diketahui
bahwa nilai tolerance untuk kedua variabel
independen lebih besar dari 10% (0,1) dan
nilai VIP untuk kedua variabel lebih kecil dari
10. Dengan demikian tidak terjadi multikolin-
earitas.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji ini bertujuan untuk menguji keidak-
samaan varian dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lainnya. Maka dari itu bi-
asanya digunakan uji Glejser.
Tabel 5 Uji Heterokedastisitas
Sumber : Hasil Penelitian (data telah diolah),
2020
Tabel 5 menunjukkan nilai F hitung
sebesar 1,569 lebih kecil dari nilai F tabel
yaitu sebesar 3,05. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel bebas tidak signifikan dalam
menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel
dependen.
Dapat dikatakan bahwa tidak satupun
variabel independen yang signifikan secara
statistik mempengaruhi nilai absolut variabel
dependen atau dapat dikatakan bahwa tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas dalam
model regresi dalam penelitian ini.
Uji Hipotesis
Uji hipotesis terbagi menjadi tiga yaitu,
analisis korelasi dan determinasi, uji t parsial,
dan uji F simultan.
1. Koefisien Korelasi (R) dan Determinasi
(R2)
Uji analisis korelasi ganda digunakan
untuk menguji korelasi linear antara satu vari-
abel dependen (Y) dengan beberapa (dua atau
lebih) variabel independen (X) (Widiyanto,
2013).
Tabel 6 Uji Koefisien Korelasi dan Deter-
minasi
Sumber : Hasil Penelitian (data telah diolah), 2020
Uji Koefisien determinasi dilakukan
untuk menghitung besar kontribusi variabel
orientasi etis dan pengetahuan etika terhadap
persepsi mahasiswa akuntansi atas perilaku
tidak etis akuntan. Koefisien determinasi
adalah besarnya kontribusi variabel bebas ter-
hadap variabel terikat (Widiyanto, 2013)
berdasarkan tabel 6 diatas besarnya nilai
(R) adalah 0,364 atau 36,4%. Hal ini menun-
jukkan bahwa antara variabel orientasi etis
dan pengetahuan etika memiliki hubungan
yang kurang kuat terhadap variabel persepsi
mahasiswa akuntansi atas perilaku tidak etis
akuntan.
Berdasarkan pada tabel 7 menunjukkan
bahwa besarnya nilai Adjusted R2 adalah
0,126 atau sebesar  12.6%. Hal tersebut
menunjukkan variabel orientasi etis idealisme
dan pengetahuan etika mampu menjelaskan
variabel persepsi mahasiswa akuntansi atas
perilaku tidak etis akuntan sebesar 12,6%, si-
sanya sebesar 87,4% dijelaskan oleh faktor
lainnya yang tidak diuji atau digunakan dalam
penelitian ini.
Selanjutnya akan dilakukan pengujian
regresi linier berganda. Regresi Linier Ber-
ganda digunakan untuk meramalkan bagai-
mana keadaan (fluktuasi) variabel dependen




Orientasi Etis 0,746 1,537















,364a 0,139 0,126 1,947
Predictors: (Constant), X2.PE, X1.OE
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penden sebagai faktor prediktor dimanipulasi.
(Sugiyono, 2017).
Tabel 7 Uji Regresi Linier Berganda
Sumber : Hasil Penelitian (data telah diolah), 2020
Berdasarkan tabel 8 uji regresi linier
berganda, maka dapat diperoleh persamaan
regresi linier dibawah ini.
Y = 14,776 + 0,042X1 – 0,194X2 + e (1)
Dari persamaan regresi (1) diketahui
bahwa konstanta regresi mempunyai nilai
14,776 yang menunjukkan bahwa jika varia-
bel orientasi etis dan pengetahuan etika tidak
ada, maka nilai dari variabel persepsi maha-
siswa akuntansi atas perilaku tidak etis akun-
tan mempunyai nilai konstan sebesar 14,776.
Berdasarkan hasil persamaan regresi linier
berganda tersebut dapat dijelaskan bahwa:
1. Koefisien variabel orientasi etis idealisme
mempengaruhi persepsi mahasiswa akun-
tansi atas perilaku tidak etis akuntan sebe-
sar 0,042. Hal ini menunjukkan apabila
nilai orientasi etis idealisme meningkat se-
besar satu satuan, maka nilai persepsi
mahasiswa akuntansi terhadap perilaku ti-
dak etis akuntan akan meningkat sebesar
0,042 satuan.
2. Koefisien variabel pengetahuan etika mem-
pengaruhi persepsi mahasiswa akuntansi
atas perilaku tidak etis akuntan sebesar -
0,194. Hal ini menunjukkan apabila nilai
pengetahuan etika meningkat sebesar satu
satuan, maka nilai persepsi mahasiswa
akuntansi atas perilaku tidak etis akuntan
akan turun sebesar -0,194 satuan.
2. Uji Parsial (Uji t)
Uji ini dilakukan untuk mencari hubun-
gan anatar variabel dependen dengan variabel
independen dengan ketentuan apabila hasil t
hitung> t tabel dengan taraf signifikan sebesar
5%, maka variabel independen memiliki pen-
garuh yang signifikan terhadap variabel de-
penden dan beigitu pun sebaliknya apabila t
hitung< t tabel maka variabel tidak memiliki pen-
garuh signifikan (Widiyanto, 2013).
Tabel 8 Uji t (parsial)
Sumber : Hasil Penelitian (data telah diolah), 2020
Berdasarkan pada tabel 8 di, pada varia-
bel X1 diperoleh nilai t hitung sebesar 0,643.
Nilai t hitung yang dihasilkan lebih kecil dari
pada nilai t tabel yaitu sebesar 1,974. Dengan
demikian (H1) Orientasi etis idealisme berpen-
garuh signifikan terhadap persepsi mahasiswa
akuntansi atas peilaku tidak etis akuntan dito-
lak.
Pada variabel X2 diperoleh nilai t hitung
sebesar 4,417.Nilai t hitung yang dihasilkan le-
bih besar dari pada nilai t tabel yaitu sebesar
1,974. Nilai koefisien regresi menunjukkan
arah hubungan negatif sebesar -0,194. Dengan
demikian (H2) Pengetahuan etika berpengaruh
signifikan terhadap persepsi mahasiswa akun-
tansi atas peilaku tidak etis akuntan diterima.
3. Uji Simultan (uji F)
Uji ini dilakukan untuk menguji semua
variabel independen terhadap variabel de-
penden secara bersama-sama dengan keten-
tuan apabila nilai F hitung>  F tabel dengan taraf
signifikansi sebesar 5%, maka terdapat penga-
ruh yang signifikan antara variabel in- de-
penden terhadap variabel dependen. Sebali-
knya apabila nilai F hitung<  F tabel maka tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara vari-
abel independen dengan variabel dependen.
Tabel 9 Uji F




Orientasi Etis 0,042 0,055




Orientasi Etis 0,643 0,542






12,577 ,000bResidual 208 3,976
Total 210
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Tabel 9 diperoleh nilai F hitung sebesar
12,577 yang lebih besar dari nilai F tabel se-
besar 3,05 dan nilai signifikansi sebesar 0,00
yang lebih kecil dari taraf signifikansi 5%
atau 0,05. Dengan demikian (H3) hipotesis 3
diterima.
Pembahasan
Terdapat tiga hipotesis yang akan dijabarkan
yaitu :
1. Pengaruh Orientasi Etis Idealisme terhadap
Persepsi Mahasiswa Akuntansi atas Peri-
laku Tidak Etis Akuntan.
Hipotesis pertama menunjukkan bahwa
orientasi etis idealisme berpengaruh terhadap
persepsi mahasiswa akuntansi atas perilaku
tidak etis akuntan. Hasil analisis yang
diperoleh menunjukkan tingkat signifikansi
sebesar 0,542 lebih besar dari 0,05 (5%) dan
nilai t hitung sebesar 0,643 lebih kecil dari pada
nilai ttabel yaitu 1,974 sehingga orientasi etis
tidak berpengaruh terhadap persepsi maha-
siswa atas perilaku tidak etis akuntan yang
menunjukkan H1 ditolak.
Adanya kesempatan mungkin bisa men-
jadi alasan mahasiswa untuk tidak berperilaku
etis. Bukan hanya itu, kadang adanya keter-
paksaan atau dilema etis yang terjadi kepada
mahasiswa oleh perilaku pengajar mereka.
Misalkan dalam pemberian tugas yang sangat
sulit atau belum pernah diajarkan namun di-
jadikan sebagai bahan tugas. Hal ini sejalan
dengan Adi (2019) yang menyatakan faktor
eksternal dan keinginan pribadi dari dalam
diri mahasiswa untuk mencapai tujuan ter-
tentu sehingga membawa mereka ke tindakan
tidak etis. Sehingga mahasiswa mengabaikan
aturan etika yang berlaku.
2. Pengaruh Pengetahuan Etika terhadap Per-
sepsi Mahasiswa Akuntansi atas Perilaku
Tidak Etis Akuntan
Hipotesis kedua menunjukkan bahwa
pengetahuan Etika berpengaruh terhadap per-
sepsi mahasiswa akuntansi atas perilaku tidak
etis akuntan. Hasil analisis yang diperoleh
menunjukkan tingkat signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05 (5%) dan nilai t
hitung menunjukkan hasil negatif sebesar 4,417
> nilai t tabel yaitu 1,974 sehingga pengetahuan
etika berpengaruh negatif terhadap persepsi
mahasiswa atas perilaku tidak etis akuntan,
sehingga H2 diterima.
Mahasiswa yang memiliki pengetahuan
yang luas mengenai prinsip etika profesi
akuntan akan bersikap dan bertindak lebih
bijaksana dan memberikan pertentangan men-
genai skandal etika yang menimpa profesi
akuntan berkaitan dengan penerapan prinsip
etika profesi akuntan dibandingkan dengan
mahasiswa yang memiliki pengetahuan lebih
sedikit. Sepakat dengan Indah (2019) yang
menyatakan bahwa banyaknya informasi yang
diperoleh oleh seseorang akan mempengaruhi
pengetahuan yang dimiliki. Pengetahuan da-
pat diperoleh melalui proses belajar secara
formal dan informal maupun berasal dari pen-
galaman. Pengetahuan memberikan informasi
yang bermanfaat untuk mencari solusi atas
berbagai permasalahan serta memberikan
acuan dalam bertindak di masa sekarang mau-
pun yang akan datang dengan mempelajari
peristiwa yang telah terjadi di masa lampau.
Pengetahuan etika yang dimiliki seseorang
akan memberikan informasi berkaitan dengan
suatu etika yang berlaku. Oleh karena itu, seo-
rang yang memiliki pengetahuan etika akan
bersikap atau berperilaku sesuai etika yang
diketahuinya. Hal tersebut sesuai dengan teori
tahapan perkembangan moral, dimana pada
usia di atas 13 tahun, seseorang akan
cenderung berorientasi pada etika. Semakin
banyak atau luas pengetahuan etika yang di-
miliki oleh seorang mahasiswa akuntansi,
maka semakin rendah persepsi etis mahasiswa
akuntansi atas perilaku tidak etis akuntan atau
kemungkinan untuk melakukan perilaku tidak
etis semakin rendah. Hal ini juga sesuai den-
gan penelitian yang dilakukan oleh Adi
(2019), Damayanthi (2016), dan Mardawati
(2014) yang menyatakan bahwa tingkat pen-
getahuan berpengaruh negatif pada persepsi
mahasiswa akuntansi atas perilaku tidak etis
akuntan.
3. Pengaruh Orientasi Etis Idealisme dan Pen-
getahuan Etika Secara Bersama terhadap
Persepsi Mahasiswa Jurusan Akuntansi
atas Perilaku Tidak Etis Akuntan.
Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa
orientasi etis idealisme dan pengetahuan etika
secara bersama-sama berpengaruh terhadap
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persepsi mahasiswa akuntansi atas perilaku
tidak etis akuntan. Hasil analisis yang
diperoleh menunjukkan tingkat signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (5%) dan
nilai F hitung sebesar 12,577 > F tabel yaitu 3,05
sehingga orientasi etis idealisme dan pengeta-
huan etika secara bersama-sama berpengaruh
terhadap persepsi mahasiswa akuntansi atas
perilaku tidak etis akuntan. Berdasarkan hasil
tersebut, maka bahwa H3 diterima.
Mahasiswa dengan tingkat idealis dan
pengetahuan yang luas akan lebih sadar akan
pentingnya perilaku etis dan tidak setuju akan
skandal etis yang menimpa profesi akuntan.
Mereka sadar bahwa semua harus berjalan




Penelitian ini memberikan gambaran
bahwa dengan tambahan mata kuliah perilaku
organisasi memberikan hasil bahwa orientasi
etis mahasiswa tidak berpengaruh terhadap
perilaku tidak etik akuntan, sedangkan penge-
tahuan etika berpengaruh negatif terhadap
perilaku tidak etis akuntan. Dan secara ber-
sama-sama antara orientasi etis dan pengeta-
huan etika berpengaruh signifikan terhadap
perilaku tidak etis akuntan.
Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu
dengan menambah sampel yang digunakan
sehingga dapat menambah akurasi dalam
penelitian ini. Memperluas scope penelitian
seperti persepsi dari akuntan professional,
auditor, pendidik, dan pemerintahan.
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